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ANALISIS ISI KONTEN DALAM PENYAMPAIAN PESAN MENGENAI 

ISU KEKERASAN SEKSUAL DI AKUN INSTAGRAM @KONDE.CO 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas bagaimana isi konten yang disampaikan akun Instagram 

@konde.co dalam menyebarkan informasi mengenai isu kekerasan seksual. 

Penelitian ini berfokus pada unggahan periode Januari – Juni 2025 dengan total 

sebanyak 17  konten yang membahas tentang kekerasan seksual. Analisis konten 

kualitatif model Philipp Mayring digunakan untuk menganalisis dan 

mengkategorikan pesan dalam setiap unggahan. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara dokumentasi dan wawancara dengan seorang aktivis feminis dilakukan 

sebagai salah satu proses dari triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Akun @konde.co memanfaatkan Instagram sebagai media komunikasi massa untuk 

menyampaikan pesan tentang kekerasan seksual kepada masyarakat luas. Pada 

penelitian ini, akun @konde.co secara konsisten menyampaikan pemahaman 

mengenai pencegahan dan penanganan kekerasan seksual, hak-hak korban, dan 

regulasi yang berlaku mengenai tindak pidana kekerasan seksual. Selain itu, akun 

@konde.co secara dominan menyampaikan keberpihakannya kepada korban, 

mendukung korban, mengkritik institusi yang belum berpihak pada korban, dan 

mendorong partisipasi publik dalam memperjuangkan isu kekerasan seksual. 

Temuan ini menunjukkan bahwa akun Instagram @konde.co dapat menjadi ruang 

edukasi dan advokasi digital yang membantu memperluas pemahaman tentang 

kekerasan seksual dan mendorong keterlibatan sosial yang lebih luas. 
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Content Analysis of Messages Regarding Sexual Violence Issues on the 

@konde.co Instagram Account 

 

ABSTRACT 

 

This study discusses how the content conveyed by the Instagram account 

@konde.co in disseminating information about the issue of sexual violence. This 

research focuses on uploads for the period January – June 2025 with a total of 17 

content that discusses sexual violence. The qualitative content analysis of the 

Philipp Mayring model is used to analyze and categorize the messages in each 

upload. Data collection was carried out by means of documentation and interviews 

with a feminist activist were carried out as one of the processes of triangulation. 

The results of the study show that the @konde.co account uses Instagram as a mass 

communication medium to convey messages about sexual violence to the wider 

community. In this study, the @konde.co account consistently conveyed an 

understanding of the prevention and handling of sexual violence, victims' rights, 

and applicable regulations regarding sexual violence. In addition, the @konde.co 

account dominantly expresses its partiality to victims, supports victims, criticizes 

institutions that have not been on the side of victims, and encourages publik 

participation in fighting for the issue of sexual violence. These findings suggest that 

the Instagram account @konde.co can be a digital education and advocacy space 

that helps expand understanding of sexual violence and encourage broader social 

engagement.  
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